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Abstrak

UMKM Kilo Kalori menghadapi tantangan dalam meningkatkan visibilitas digital yang berdampak pada daya
saing usahanya di pasar modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan website sebagai alat promosi
terintegrasi yang menampilkan produk, informasi usaha, dan fitur pemesanan guna mempermudah interaksi
dengan konsumen. Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang terdiri dari
empat tahapan: perencanaan kebutuhan, desain sistem, pengembangan aplikasi, serta implementasi dan evaluasi.
Evaluasi antarmuka dilakukan dengan pendekatan campuran menggunakan Cognitive Walkthrough dan System
Usability Scale (SUS) untuk mengukur fungsionalitas sistem serta kepuasan pengguna. Hasil menunjukkan bahwa
website memiliki tingkat keberhasilan penggunaan 100%, waktu penyelesaian tugas rata-rata 292 detik tanpa
kesalahan, serta skor kepuasan pengguna sebesar 72,2%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa website
yang diracang secara efektif meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM Kilo Kalori di era digital.

Kata kunci: Cognitive Walkthrough, Rapid Application Development, System Usability Scale, UMKM, Website.

Website Development for Kilo Kalori MSME Promotion Using Cognitive Walkthrough and
System Usability Scale

Abstract

Kilo Kalori MSME faces challenges in enhancing its digital visibility, which affects its business competitiveness
in the modern market. This study aims to develop a website as an integrated promotional tool that showcases
products, business information, and ordering features to facilitate interaction with consumers. The research
employs the Rapid Application Development (RAD) method, consisting of four stages: requirements planning,
system design, application development, and implementation and evaluation. Interface evaluation is conducted
using a mixed-method approach combining Cognitive Walkthrough and the System Usability Scale (SUS) to assess
system functionality and user satisfaction. The results indicate that the website achieved a 100% task completion
rate, an average task completion time of 292 seconds with no errors, and a user satisfaction score of 72.2%. These
findings demonstrate that the effectively designed website significantly enhances the visibility and competitiveness
of Kilo Kalori MSME in the digital era.

Keywords: Cognitive Walkthrough, MSME, Rapid Application Development, System Usability Scale, Website.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan Perkembangan teknologi informasi di era digital telah membawa perubahan signifikan dalam
strategi pemasaran, termasuk bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) [1]. Menurut data Kementerian
Koperasi dan UKM RI, jumlah UMKM di Indonesia tahun 2023 telah mencapai lebih dari 65 juta, menyumbang
sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 97% tenaga kerja nasional [2]. Meskipun
kontribusinya besar, banyak UMKM masih menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi digital secara
optimal, khususnya dalam strategi promosi dan pemasaran [3], [4], [5].
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Salah satu tantangan utama adalah kurangnya visibilitas digital akibat keterbatasan pemanfaatan media
promosi berbasis internet [6]. Kilo Kalori sebagai UMKM yang bergerak di bidang bakery sehat juga menghadapi
kendala serupa. Saat ini, Kilo Kalori belum memiliki kanal digital yang terintegrasi dalam bentuk website
profesional. Informasi produk, menu, serta proses pemesanan masih tersebar di berbagai platform media sosial,
yang menyebabkan kurangnya eksposur terhadap calon pelanggan [7]. Akibatnya, brand awareness masih relatif
rendah, pelanggan kesulitan mengakses informasi, serta konversi penjualan yang tidak maksimal [8]. Situasi ini
menunjukkan perlunya suatu media digital terpusat, seperti website, yang mampu menyajikan informasi secara
menyeluruh dan mudah diakses, sehingga dapat meningkatkan pengalaman pengguna serta meningkatkan daya
saing Kilo Kalori di tengah tingginya persaingan pasar di era digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
UMKM yang telah mengadopsi strategi digital seperti website memiliki jangkauan pasar lebih luas dan hubungan
pelanggan yang lebih baik [9], [10], [11]. Website dinilai dapat memperkuat citra merek, meningkatkan visibilitas,
serta mempercepat penyebaran informasi dan pengambilan keputusan pembelian [2], [12]. Namun, pengembangan
website perlu memperhatikan aspek usability agar pengguna dapat mengakses, memahami, dan menggunakan fitur
dengan mudah. Pengujian usability melalui System Usability Scale (SUS) dan Cognitive Walkthrough terbukti
mampu mengevaluasi kenyamanan serta efektivitas antarmuka pengguna [12], [13]. Dengan pendekatan berbasis
prinsip UI/UX yang baik, website dapat memberikan pengalaman pengguna yang positif dan mendukung strategi
pemasaran digital secara optimal [14], [15], [16].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan website sebagai media
promosi digital dan menguji aspek usability pada website Kilo Kalori yang telah dirancang guna meningkatkan
eksistensi digitalnya, memperluas jangkauan pasar, dan memperkuat citra merek. Secara keseluruhan, website ini
terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM Kilo Kalori di era digital. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi contoh penerapan strategi promosi digital berbasis website yang dapat diadaptasi
oleh UMKM lainnya di Indonesia [17], [18].

2. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Application Development
(RAD). Metode ini dipilih karena mampu mempercepat proses pengembangan website secara iteratif dan responsif
terhadap kebutuhan pengguna, khususnya UMKM. RAD terdiri dari empat tahapan utama, yaitu perencanaan
kebutuhan, desain sistem, pengembangan sistem, serta implementasi dan evaluasi. Setiap tahapan dirancang untuk
saling terintegrasi agar menghasilkan produk akhir yang relevan dan mudah digunakan, sebagaimana yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Adapun uraian dari metode penelitian yang dilakukan, sebagai berikut:

Prototype

> Pengembangan >Implerner|tasi

——
Gambar 1. Tahapan Metode Rapid Application Development (RAD)

Desain
Sistem

Perencanaan Kebutuhan

Refine Testing

2.1. Perencanaan Kebutuhan

Tahap ini diawali dengan proses wawancara langsung dengan pemilik UMKM Kilo Kalori untuk menggali
kebutuhan utama dari sistem yang akan dikembangkan. Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan fokus
pada fitur-fitur penting seperti pemesanan online, galeri produk, integrasi media sosial, dan informasi profil usaha.
Selain wawancara, dilakukan pula observasi terhadap proses bisnis yang berjalan, guna memahami alur kerja,
kendala, dan peluang yang ada. Hasil dari wawancara dan observasi dianalisis untuk menyusun spesifikasi
kebutuhan sistem yang menjadi dasar pengembangan lebih lanjut. Tujuan utama dari tahap ini adalah memastikan
sistem yang dikembangkan benar-benar berangkat dari kebutuhan nyata pengguna UMKM.

Pada tahap ini, penulis melakukan pencarian referensi berupa studi literatur yang relevan dengan penelitian
mengenai pengembangan website sebagai strategi promosi untuk UMKM. Dalam hal ini, penulis mengidentifikasi
tiga referensi utama terkait topik website UMKM [13], [19], [20] sebagai landasan teori. Selanjutnya, penulis
melaksanakan wawancara via zoom dan juga observasi langsung dengan melakukan pengamatan pada mitra
UMKM Kilo Kalori yang dapat dilihat Gambar 2 dan Gambar 3. Dalam tahapan wawancara dan observasi ini,
penulis bertemu langsung dengan pemilik (owner) Kilo Kalori untuk menggali informasi lebih mendalam terkait
kebutuhan, tantangan, serta peluang pengembangan promosi digital menggunakan website.
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Gambar 3. Observasi Ke Lgkasi Mita‘Kllo Kalori

2.2. Desain Sistem

Tahap selanjutnya adalah desain sistem, yang melibatkan perancangan antarmuka dan struktur sistem secara
menyeluruh. Peneliti menyusun wireframe sebagai sketsa awal tampilan antarmuka pengguna, serta merancang
struktur menu untuk mendukung kemudahan navigasi. Selain itu, dibuat juga use case diagram untuk memodelkan
interaksi antara pengguna dan sistem, diagram konteks untuk menggambarkan hubungan antara sistem dan entitas
eksternal, serta Entity Relationship Diagram (ERD) untuk memetakan alur data dan hubungan antar entitas dalam
sistem.

Desain sistem merupakan tahap penting dalam proses pengembangan aplikasi yang bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana sistem bekerja secara menyeluruh. Pada tahap ini, dilakukan perancangan terhadap
alur proses, struktur sistem, serta hubungan antar komponen dalam aplikasi. Desain ini bertujuan membentuk
fondasi logis dan teknis yang mendukung proses pengembangan secara efektif.

2.2.1. Perencanaan Sistem

Pada perancangan sistem untuk website UMKM Kilo Kalori, digunakan berbagai alat pemodelan untuk
menggambarkan alur dan struktur aplikasi. Di antaranya adalah diagram alir (flowchart), Diagram Konteks dan
DFD Level 0, serta pemodelan basis data yang mencakup Konseptual Basis Data dan ERD (Entity Relationship
Diagram). Pemodelan ini bertujuan untuk menggambarkan proses yang terjadi pada aplikasi secara komprehensif
dan sistematis [21].

a.  Struktur Menu Sistem

Gambar 4 menunjukkan struktur navigasi website Kilo Kalori. Website ini memiliki halaman utama (Home
Page) sebagai pusat navigasi yang mengarahkan pengguna ke tiga halaman utama, yaitu: 1) Article Page yang
berisi kumpulan artikel dengan topik tertentu, 2) About Us yang memuat informasi kontak dan profil Kilo Kalori,
dan 3) Product Page yang menyajikan referensi berbagai jenis kue yang dapat dipesan. Pada Product Page,
terdapat tiga submenu: 1) Tiramisu, 2) Kilo Donuts, dan 3) Custom Cake. Melalui halaman ini, pengguna dapat
memilih dan membeli kue sesuai keinginan.
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Home Page

v v v

Article Page About Us Page Product Page

Sub Article Page Kile Danuts Page Tiramisu Page Custom Cake Page

Gambar 4. Struktur Menu Website Kilo Kalori

b.  Use Case Diagram
Pada Gambar 5, menggambarkan use case diagram yang menunjukkan interaksi antara dua aktor, yaitu

pengguna (user) dan admin, terhadap sistem website Kilo Kalori.

Webiste Kilo Kalori .I

Custom Page Tiramisu Page Kilo Denuts Page

Tinolude Include

- Includ‘e"
Product Page %E

Admin

)

) () (

Usar

Article Page

About Us Page

(

Gambar 5. Use Case Diagram Website Kilo Kalori

Berikut merupakan uraian dari use case diagram website kilo kalori antara lain:
1)  User (Pengguna)
a.  Melihat daftar produk kue pada product page.
b. Melakukan pemesanan melalui product page
c.  Mengakses artikel melalui article page
d.  Melihat informasi kontak melalui about us
2)  Admin
a.  Melihat Admin dapat mengelola website kilo kalori seperti: Menambahkan produk, menghapus
produk, ataupun menambah atau mengupdate informas pada website kilo kalori.

c.  Diagram Konteks
Pada diagram konteks ini terdapat gambaran umum sistem yang dibuat, yang dapat menjelaskan cakupan

sistem. Dalam sistem ini terdapat 2 entitas, yaitu admin dan pengguna. Berikut dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Diagram Konteks Website Kilo Kalori

Pada Gambar 6, diatas admin harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara memasukkan username dan
password, agar sistem tersebut dapat digunakan. Admin dapat melakukan pengelolaan terhadap sejumlah data
yaitu: 1) Data foto, 2) Data article, 3) Data donut, 4) Data whole, 5) Data bento, 6) Data tiramisu. Sedangkan
pengunjung hanya dapat melakukan read only atau hanya melihat informasi yang tersedia pada sistem.

d.  Entity Relationship Diagram

Pada Gambar 7, menggambarkan alur data dalam sistem yang dikelola oleh entitas admin. admin bertugas
menambahkan dan mengelola data pada berbagai tabel, seperti th_menu_whole, tb_menu_bento, th_menu_donut,
dan tb_menu_tiramisu, yang masing-masing menyimpan informasi menu berdasarkan kategori, termasuk id,
category, size, price, name, dan flavor.

Selain itu, admin juga mengelola tabel tb_about untuk informasi umum, tb_article untuk artikel yang
mencakup id, title, description, dan image, serta th_gambar yang menyimpan data gambar dengan atribut seperti
id, name, category, dan photos. relasi "menambahkan" dalam diagram menunjukkan proses interaksi antara admin
dan tabel-tabel tersebut, menjelaskan peran admin sebagai pengelola utama data dalam sistem.

() |
‘v
|

VAV,

>

El
\/

TB_GAMBAR
c togory '

Gambar 7. Entity Relatzonsth Dzagram (ERD) Website Kilo Kalori

2.3. Pengembangan Sistem

Pada tahap pengembangan sistem, website dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS,
dan JavaScript dengan bantuan editor Visual Studio Code. Basis data (database) yang digunakan adalah
MongoDB, yang merupakan sistem basis data non-relasional dengan struktur fleksibel. Proses ini mencakup
pembuatan antarmuka pengguna, implementasi fitur, dan integrasi antar komponen sistem sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya.

Tahapan ini menunjukkan hasil akhir dari perancangan sistem website UMKM Kilo Kalori. Implementasi
antarmuka pengguna (user interface) telah disesuaikan dengan kebutuhan fungsional dan preferensi pengguna,
guna memastikan tampilan yang menarik serta kemudahan dalam navigasi. Website ini dapat diakses melalui
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tautan berikut: https://www.kilokalori.id. Berikut ini merupakan tampilan desain antarmuka website yang telah
selesai dibuat untuk UMKM Kilo Kalori.

a. Halaman Home

Pada desain rancangan halaman utama menampilkan beberapa menu dan juga tombol yang dapat diinteraksi
oleh user. Terdapat juga gambar dan judul pada aplikasi. Detail tampilan desain halaman home sistem website
UMKM Kilo dapat dilihat pada Gambar 8.

1050

Whele Cake

Gambar 8. Wireframe Tampilan Halaman Home

Halaman some ini merupakan halaman pertama yang ditemui user. Terdapat menu bar yang dapat dipilih,
yaitu: 1) Cakes, 2) Kilo Donuts, 3) Tiramisu, 4) Custom Cake, 5) Article. User dapat memilih kelima menu bar
tersebut, yang dimana nantinya user akan diarahkan ke masing-masing halaman. Desain halaman home dapat
dilihat pada Gambar 9.

I

%W

BAKED GOODS

Whele Cake

' > q
Xl B e
LT &
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Gambar 9. Desain Halaman Home

b.  Halaman About Us

Halaman about us merupakan halaman yang berisikan informasi dari kontak kilo kalori, yang dimana
terdapat: 1) Informasi dari kilo kalori, 2) Nomor telepon, 3) Sosial media, 4) alamat, dan 5) Jam operasional dari
UMKM Kilo Kalori. Yang dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Desain Tampilan Halaman About Us

c.  Halaman Our Article
Halaman Our Article adalah halaman pada website yang berisi berbagai informasi menarik seputar dunia kue,
seperti berita, tips, dan panduan yang dapat dilihat oleh pengguna. Yang dapat dilihat pada Gambar 11.

Read Our Article

esssP I &

~
=
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Gambar 11. Desain Tampilan Halaman Our Article

d.  Halaman Product Page
Halaman berikut berisikan informasi, jenis —jenis kue yang dijual oleh kilo kalori, dari kue whole cake,

dessert, serta custom cake dimana pembeli dapat membeli kue sesuai keinginannya, pada tampilan website akan
terdapat beberapa informasi seperti: 1) Ukuran kue, 2) Rasa/Flavour, 3) Deskripsi, 4) Ketentuan dan persyaratan,
dan 5) Harga, dan juga terdapat 1 button yang akan mengarahkan pembeli ke whatsapp. Untuk melakukan
pemegfglr%% gre[_)l%rﬂ Eprllang dapat dilihat pada Gambar 12,

Gambar 14.
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Whole Cake

Gambar 12. Desain Halaman Product Cake

¥

Custom Cake

Gambar 13. Desain Halaman Custom Cake

Kile Donuts

Rp 55.000

Gambar 14. Desain Halaman Kilo Donuts

2.4. Implementasi dan Evaluasi

Tahap terakhir adalah implementasi dan evaluasi, yang dilakukan dengan pendekatan mix-method, yaitu
gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif.
e  Evaluasi kualitatif menggunakan metode Cognitive Walkthrough yang melibatkan lima orang pengguna
untuk menguji kemudahan penggunaan dan mengidentifikasi permasalahan melalui beberapa skenario tugas.
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e  Sementara itu, evaluasi kuantitatif dilakukan menggunakan instrumen System Usability Scale (SUS), yang
diisi oleh 60 responden berusia 18—40 tahun di wilayah Bali. Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert
5 poin, kemudian hasilnya dinormalisasi ke dalam rentang skor 0—100 dan diklasifikasikan ke dalam kategori
Poor, Fair, Good, Very Good, dan Excellent. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi sistem yang
komprehensif, baik dari segi fungsionalitas maupun pengalaman pengguna, sehingga hasil akhir dari
pengembangan website dapat diterima dengan baik oleh pengguna UMKM.

Untuk memperjelas tahapan teknis yang dilakukan selama pengembangan website, penelitian ini juga
menyertakan flowchart alur pengembangan sistem sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 15.

Situs Map/Layout |

Desain Layout

Pengumpulan Bahan

Pembelian Nama Domain

‘ Siapkan Hosting | ‘ Coding dan HTML

Gambar 15. Flowchart Alur Pengembangan Website UMKM Kilo Kalori

Flowchart tersebut memperlihatkan langkah-langkah pengembangan mulai dari tahap pengumpulan bahan
dan perencanaan tata letak (layout) situs, hingga pembelian nama domain, penyediaan hosting, desain tampilan,
pengkodean HTML, pengujian, dan publikasi sistem. Setiap tahapan dalam flowchart mendukung implementasi
metode RAD, sehingga memperjelas hubungan antara desain konseptual dan pelaksanaan teknis di lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

3.1.1. Cognitive Walktgrough

Bagian ini membahas tahapan implementasi sistem dan evaluasi terhadap sistem yang telah dikembangkan.
Implementasi dilakukan untuk merealisasikan hasil perancangan sistem ke dalam bentuk yang dapat digunakan
oleh pengguna akhir. Setelah implementasi selesai, dilakukan evaluasi guna menilai kinerja sistem dari aspek
fungsionalitas dan usability. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan mix method, yaitu kombinasi metode kualitatif
dan kuantitatif, untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengalaman pengguna.

a.  Hasil Keberhasilan Pengguna

Keberhasilan pengguna diukur dari kemampuan peserta menyelesaikan tugas yang diberikan peneliti, dengan
tiga kategori keberhasilan sebagai berikut:

e  Sukses (S): Hasil yang menunjukkan bahwa tugas yang diberikan kepada pengguna berhasil dikerjakan

tanpa adanya kesalahan.

e  Sebagian Berhasil (SB): Hasil yang menunjukkan bahwa tugas berhasil dikerjakan, tetapi terdapat

beberapa kesalahan.

e  Gagal (G): Hasil yang menunjukkan bahwa pengguna gagal menyelesaikan tugas.

Berikut ini adalah hasil dari pengujian task scenario terhadap pengguna website kilo kalori. Yang dapat
dilihat pada Table 1.
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Table 1. Hasil Pengujian Skenario Tugas

T Peserta
18as Pl P2 P3 P4 P5
Lakukanlah proses pencarian informasi mengenai produk makanan sehat di S S S S S

website Kilo Kalori dan lakukan proses pemesanan hingga checkout.

Pada Persamaan Error! Reference source not found. digunakan untuk menganalisis tugas yang berhasil
diselesaikan oleh responden. Hasil success rate ini menunjukkan kemudahan pengguna dalam menyelesaikan
tugas menggunakan website kilo kalori.

Success+(Partial Success x 0.5)
Total Task

Success Rate = x 100% D

= §x100 = 100%

Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat keberhasilan dari nilai evaluasi websife kilo kalori adalah sebesar
100% dari pengujian yang telah dilakukan.

b.  Waktu Pengerjaan

Waktu pengerjaan menilai efisiensi sistem dalam penggunaan, mengukur kecepatan peserta menyelesaikan
tugas, seperti yang diilustrasikan pada yang mana pengukuran dilakukan dengan stopwatch pada smartphone, yang
dapat dilihat pada Table 2.

Table 2. Waktu Pengerjaan Responden

Peserta
P1 P2 P3 P4 P5
Lakukanlah proses pencarian informasi mengenai produk 300 180 360 300 480
makanan sehat di website Kilo Kalori dan lakukan proses  Detik  Detik  Detik  Detik  Detik
pemesanan hingga checkout.

Tugas

Waktu pengerjaan pengguna dapat diukur berdasarkan kriteria time-based efficiency yang mana dapat diukur
menggunakan Persamaan

R N Mij
o Yj=1 Zi=1 T
Efficiency = T] (2)

1 1 1 1 1
— <300+ 180 360 300 480) — 000342 taSk/SeC

1x5

Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat kecepatan pengguna dalam mengakses dan mencari informasi pada
sistem yang diuji adalah sebesar 0.00342 tasks/sec, yang berarti secara rata-rata pengguna membutuhkan waktu
sekitar 292 detik (atau 4.87 menit) untuk menyelesaikan satu tugas.

c. Tingkat Kesalahan

Kesalahan diidentifikasi saat responden gagal atau mengulang tugas. Langkah awal adalah mengidentifikasi
kesalahan pada tiap tugas yang mana setiap tugas memiliki risiko kesalahan berbeda, sehingga variasi kesalahan
dihitung melalui total kesempatan (fotal opportunities) seperti yang ditampilkan pada

Table 3.
Table 3. Total Kesempatan Pada Pengujian Usability
Tugas Kesempatan Total Kesempatan
Lakukanlah proses pencarian informasi 1. Membuka website Kilo Kalori 8
mengenai produk makanan sehat di 2. Memilih menu produk
website Kilo Kalori dan lakukan proses 3. Menampilkan daftar produk
pemesanan hingga checkout. 4. Melihat detail informasi produk
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5. Menambahkan ke keranjang

6. Masuk ke halaman keranjang

7. Mengisi form checkout

8. Menyelesaikan proses pemesanan

Kesalahan pengguna akan dihitung berdasarkan total kesempatan yang telah dijelaskan sebelumnya.
Kemudian, total kesalahan dari semua pengguna akan dijumlahkan. Hasil dalam perhitungan ini dapat dilihat pada
Table 4.

Table 4. Total Kesempatan Pada Pengujian Usability
Peserta Total
P1 P2 P3 P4 P5 Kesalahan

Tugas

Lakukanlah proses pencarian informasi mengenai produk
makanan sehat di website Kilo Kalori dan lakukan proses 0 0 0 0 0 0
pemesanan hingga checkout.

Menurut [22], tingkat kesalahan pengguna dapat diukur berdasarkan kriteria error rate yang menghitung
jumlah kesalahan selama pengujian, menggunakan Persamaan (3).

Total Defects
Total Opportunities

Defective Rate

3)

0

8x5

Dengan nilai error rate sebesar 0, sistem menunjukkan bahwa tidak terdapat kesalahan penggunaan selama
skenario tugas dilakukan, yang mencerminkan kualitas antarmuka yang sangat baik dalam mendukung proses
navigasi pengguna.

d.  Analisis Hasil Cognitive Walkthrough

Berdasarkan pengujian skenario tugas yang dilakukan oleh lima responden, diperoleh hasil tingkat
keberhasilan pengguna sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh responden dapat menyelesaikan tugas
berupa pencarian informasi dan pemesanan produk pada website Kilo Kalori dengan baik tanpa mengalami
hambatan berarti.

Selain itu, evaluasi lebih lanjut melalui pendekatan Cognitive Walkthrough memberikan gambaran tambahan
mengenai potensi masalah usability yang dialami pengguna selama proses pengujian. Meskipun tidak ditemukan
kesalahan eksplisit pada proses penyelesaian tugas (error rate = 0), terdapat beberapa temuan yang patut dicermati:

1.  Minimnya label pada ikon tombol

Beberapa tombol navigasi seperti ikon keranjang dan checkout tidak dilengkapi dengan teks penjelas.
Hal ini sempat menimbulkan kebingungan bagi pengguna baru yang tidak familiar dengan simbol-
simbol tersebut.

2. Kurangnya umpan balik setelah aksi dilakukan

Saat pengguna menekan tombol "Beli" atau "Pesan", tidak selalu muncul notifikasi atau perubahan
tampilan yang secara langsung memberi tahu bahwa aksi telah berhasil. Hal ini menurunkan visibility
of system status dan dapat membuat pengguna ragu apakah tindakan mereka berhasil diproses.
3. Konsistensi penggunaan istilah
Ditemukan perbedaan istilah yang digunakan di beberapa bagian, seperti "pesan sekarang" dan
"checkout", yang dapat menimbulkan ambiguitas bagi pengguna awam.

4.  Akses ke informasi produk tidak langsung terlihat
Pengguna perlu beberapa langkah sebelum bisa mengakses detail informasi produk. Hal ini
mengindikasikan bahwa struktur navigasi masih dapat disederhanakan untuk efisiensi yang lebih tinggi.

Temuan-temuan di atas bersifat minor namun penting untuk diperhatikan dalam pengembangan iterasi
selanjutnya, guna meningkatkan kenyamanan dan efisiensi pengguna dalam menggunakan sistem

e. Tingkat Kepuasan Pengguna

Kriteria kepuasan (satisfaction) mencakup kepuasan pengguna terhadap sistem website kilo klori dan diukur
menggunakan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Kuesioner yang telah dikumpulkan akan
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menggunakan metode system usability scale (SUS) dengan skala pengukuran Likert 1 hingga 5 yang dapat dilihat
pada Table 5.

Berdasarkan Table 5. Hasil Kuisioner System Usability Scale di bawah, dilakukan analisis
kuantitatif untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap website Kilo Kalori. Hasil dari analisis
tersebut divisualisasikan dalam bentuk grafik pada Gambar 16 dan

Presentase Kuesioner
40%

30%

20%
. I I I

0%
SS S N TS STS

Gambar 17, Berikut, guna memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi pengguna terhadap
website yang dikembangkan.

Table 5. Hasil Kuisioner System Usability Scale

No Pernyataan SS S N TS STS
1 Website Kilo Kalori memenuhi ekspektasi saya. 30 22 6 1 1
2 Website ini membantu saya memahami produk dan layanan Kilo 22 20 10 6

Kalori.
3 Website Kilo Kalori mudah digunakan. 29 22 7 1 1
4 Saya memerlukan bantuan teknis untuk menggunakan website 6 6 10 20 18
ini.
5 Fitur-fitur di website ini terintegrasi dengan baik. 20 23 6 10 1
6 Terdapat banyak ketidaksesuaian pada website ini. 10 10 18 7 15
7 Orang lain kemungkinan besar dapat cepat mempelajari 30 19 8 2 1
penggunaan website.
8 Website ini cukup rumit digunakan. 5 5 11 19 20
9 Tampilan dan desain website ini sudah baik. 35 20 3 1 1
10  Saya perlu mempelajari banyak hal sebelum bisa menggunakan 5 5 10 22 18
website ini.
Total 192 152 89 89 78
Persentase (%) 322% 25% 15% 15% 13%

Keterangan: SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak Setuju.

Distribusi Respon per Pernyataan

40
g 30 I
= mSS
o
= 20 1 LN
e N
£ 10 -
- TS
0 - = STS
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Pernyataan

Gambear 16. Hasil Distribusi Respon Setiap Pertanyaan
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Gambar 17. Hasil Presentase dari Skala Pengukuran SUS

Berdasarkan hasil grafik, tingkat kepuasan pengguna terhadap website Kilo Kalori mencapai rata-rata 72,2%,
yang diperoleh dari akumulasi responden yang memilih jawaban Sangat Setuju, Setuju, dan Netral. Capaian ini
menunjukkan bahwa website berada dalam kategori memuaskan, terutama dari aspek tampilan, kemudahan
penggunaan, dan keterpahaman informasi yang disajikan. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian pengguna
yang merasa memerlukan bantuan teknis, sehingga hal ini menjadi catatan penting untuk dilakukan perbaikan dan
pengembangan di masa mendatang.

3.2. Pembahasan

a. Interpretasi dan Pembahasan Hasil System Usability Scale (SUS)

Pengukuran kepuasan pengguna terhadap website Kilo Kalori dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
System Usability Scale (SUS), yang terdiri dari 10 pernyataan dan menggunakan skala Likert 1-5. Berdasarkan
hasil rekapitulasi seluruh jawaban, diperoleh rata-rata nilai sebesar 72,2%, yang dikategorikan sebagai “Good”
dalam interpretasi standar SUS. Nilai ini menunjukkan bahwa website memiliki tingkat usability yang baik, dengan
mayoritas pengguna menyatakan puas terhadap tampilan, kemudahan penggunaan, serta kemampuan sistem dalam
menyampaikan informasi. Hasil ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor berikut:

1. Desain Antarmuka yang User-Friendly

Sebagian besar pengguna menyatakan bahwa website mudah digunakan dan tampilannya menarik (lihat
hasil pada pernyataan 1, 3, dan 9). Hal ini memperkuat persepsi positif terhadap aspek visual dan
interaksi dasar.

2. Keterpahaman Informasi

Informasi yang disajikan pada halaman produk dinilai cukup membantu pengguna dalam memahami
layanan yang ditawarkan oleh Kilo Kalori (pernyataan 2 dan 5), yang menunjukkan keberhasilan dalam
penyajian konten.

3.  Minimnya Hambatan Teknis

Meskipun beberapa pengguna menyatakan memerlukan bantuan teknis (pernyataan 4 dan 10), hal ini
tidak dominan dan lebih banyak terjadi pada pengguna baru atau dengan literasi digital rendah.

Namun demikian, masih terdapat beberapa area yang dapat ditingkatkan untuk mengoptimalkan pengalaman
pengguna:

1. Konsistensi Terminologi dan Navigasi
Perbedaan istilah seperti “Pesan” dan “Checkout” berpotensi menimbulkan kebingungan. Penyelarasan
istilah di seluruh halaman dapat meningkatkan konsistensi dan mempercepat pemahaman pengguna
baru.

2. Peningkatan Umpan Balik Visual
Beberapa aksi seperti proses pemesanan tidak langsung memberikan konfirmasi visual yang jelas.
Penambahan notifikasi atau animasi transisi dapat membantu pengguna memahami status aksi yang
dilakukan.

3. Peningkatan Label pada Tombol
Ikon navigasi tanpa label teks dapat menyulitkan pengguna awam. Penambahan /abel pada ikon seperti
keranjang atau checkout akan meningkatkan affordance dan mempercepat interaksi.
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b.  Perbandingan dengan Penelitian Terkait

Sebagai perbandingan, pada penelitian oleh [23] yang mengembangkan platform pemesanan makanan sehat
berbasis web, diperoleh skor SUS sebesar 68,5, yang termasuk dalam kategori “Acceptable” namun belum
mencapai “Good”. Dalam penelitian tersebut, keluhan utama terletak pada tampilan antarmuka yang tidak
responsif dan proses pemesanan yang membingungkan.

Sementara itu, dalam studi oleh [24] mengenai sistem informasi pemesanan makanan berbasis mobile,
diperoleh nilai SUS 76,4, dengan keunggulan pada fitur interaktif dan navigasi sederhana, namun masih memiliki
kendala pada keterbacaan informasi produk.

Jika dibandingkan dengan kedua penelitian tersebut, nilai SUS website Kilo Kalori sebesar 72,2%
menempatkan sistem ini dalam posisi kompetitif, dengan keunggulan pada tampilan dan kemudahan penggunaan,
namun tetap memiliki ruang untuk peningkatan pada aspek navigasi, feedback sistem, dan penyederhanaan
terminologi.

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sistem telah memenubhi kriteria usability dasar,
iterasi desain lanjutan masih diperlukan untuk mencapai tingkat kepuasan pengguna yang lebih tinggi dan
mempertahankan daya saing terhadap solusi sejenis.

3. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Hasil penelitian terhadap pengembangan website UMKM Kilo Kalori menunjukkan bahwa pendekatan Rapid
Application Development (RAD) efektif dalam mewujudkan sistem yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna.
Evaluasi usability yang dilakukan menghasilkan beberapa temuan utama sebagai berikut:

1.  Website mendukung strategi promosi digital secara efektif

Website mampu menyatukan elemen promosi, katalog produk, dan informasi kontak dalam satu ekosistem

digital yang mudah diakses oleh calon konsumen.

2. Penggunaan website menunjukkan performa optimal.

Seluruh pengguna menyelesaikan skenario tugas dengan success rate sebesar 100%, tanpa adanya error

selama interaksi, menandakan antarmuka dan alur sistem sudah intuitif dan mudah dipahami
3. Waktu penyelesaian tugas masih perlu perbaikan

Dengan rata-rata waktu penyelesaian 292 detik, efisiensi interaksi pengguna dapat ditingkatkan melalui

perbaikan desain visual dan penataan konten agar lebih ringkas dan cepat diakses.
4. Tingkat kepuasan pengguna tinggi

Nilai System Usability Scale (SUS) sebesar 72,2 menunjukkan persepsi positif terhadap website, walaupun

masih ada masukan terkait beberapa elemen yang dinilai kurang jelas atau membutuhkan panduan tambahan.

Secara umum, pengembangan website ini berhasil mencapai tujuan utama penelitian, yaitu menyediakan
platform digital yang dapat meningkatkan eksistensi UMKM Kilo Kalori secara daring serta memudahkan
konsumen dalam mengakses informasi dan layanan yang ditawarkan.

4.2. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan pengujian jangka panjang terhadap stabilitas sistem, terutama pada saat trafik pengguna
meningkat atau saat ada pembaruan konten secara simultan.

2. Pengembangan sistem ke depan dapat mempertimbangkan integrasi dengan fitur e-commerce seperti sistem
pembayaran otomatis dan pelacakan pengiriman untuk meningkatkan kenyamanan pengguna.

3. Diperlukan pelatihan lanjutan kepada pemilik UMKM agar mereka mampu memanfaatkan sepenuhnya
potensi digital marketing, termasuk SEO lanjutan dan penggunaan media sosial secara strategis.

4. Sebaiknya dilakukan evaluasi berkala terhadap desain dan konten situs agar tetap sesuai dengan tren dan
kebutuhan pelanggan.
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